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ABSTRAK 

 

Ibnu Hajar. Efektivitas Pembelajaran Daring Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar PPKn Pada Siswa Kelas VII Smp Negeri 1 Gilireng. Skripsi, Jurusan 

Pendidikan Pancasila dan Kewrganegaraan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Andi Sugiati 

dan pembimbing II Rismawati 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran daring 

dalam meningkatkan hasil belajar PPKn pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Gilireng. Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif deskriptif. Adapun 

Populasi dalam penelitian ini yakni seluruh peserta didik di kelas VIIa, VIIb dan 

VIIc di SMP Negeri 1 Gilireng yang berjumlah 87 peserta didik, sedangkan 

sampel pada penelitian ini sebanyak 43 peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 

Gilireng yang terpilih dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yakni 

random sampling. 

 

 Instrumen penelitian yang digunakan yaitu: dokumen, angket (kuesioner).  

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif deskriptif. 

Hasil belajar siswa dari 43 siswa, jumlah siswa yang mendapatkan nilai kategori 

tinggi hanya 7 orang dan siswa yang mendapatkan nilai kategori sedang sebanyak 

36 orang. Jumlah siswa pada kategori sedang dan tinggi tersebut tersebar dengan 

kuantitas yang hampir sama dalam menilai efektif dengan tidak efektif 

pembelajaran daring. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring dinilai 
efektif khususnya bagi yang memiliki hasil belajar yang tinggi dan dapat 
meningkatkan hasil belajar meskipun banyak kendala yang dialami oleh 
siswa 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Daring, Hasil Belajar PPKn 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Saat ini pandemi covid-19 atau Corona menjadi pembicaraan yang hangat. 

Di belahan bumi manapun, corona masih mendominasi ruang publik. Dalam 

waktu singkat saja, namanya menjadi trending topik, dibicarakan di sana-sini, dan 

diberitakan di media cetak maupun elektronik. Severe Acute Respiratory 

Syndrome Coronavirus 2 yang lebih dikenal dengan nama virus corona adalah 

jenis baru dari coronavirus yang menyebabkan penyakit menular ke manusia. 

Covid-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh jenis coronavirus 

yang baru ditemukan. Walaupun lebih banyak menyerang ke lansia, virus ini bisa 

menyerang siapa saja, mulai dari bayi, anak-anak, hingga orang dewasa. Virus 

corona ini bisa menyebabkan ganguan ringan pada sistem pernapasan, infeksi 

paru-paru yang berat, hingga kematian. 

Sistem pembelajaran dilaksanakan melalui perangkat personal computer 

atau laptop yang terhubung dengan koneksi jaringan internet. Guru dapat 

melakukan pembelajaran bersama diwaktu yang sama menggunakan grup di 

media sosial seperti WhatsApp (WA), aplikasi zoom ataupun media lainnya 

sebagai media pembelajaran. Dengan demikian, guru dapat memastikan siswa 

mengikuti pembelajaran dalam waktu yang bersamaan, meskipun di tempat yang 

berbeda.
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Semua.sektor merasakan dampak corona. Dunia pendidikan salah satunya. 

Dilihat dari kejadian sekitar yang sedang terjadi, baik siswa maupun orangtua 

siswa yang tidak memiliki handphone untuk menunjang kegiatan pembelajaran 

daring ini merasa kebingungan, sehingga pihak sekolah ikut mencari solusi untuk 

mengantisipasi hal tersebut. Beberapa siswa yang tidak memiliki handphone 

melakukan pembelajaran secara berkelompok, sehingga mereka melakukan 

aktivitas pembelajaran pun bersama. Mulai belajar melalui videocall yang 

dihubungkan dengan guru yang bersangkutan, diberi pertanyaan satu persatu, 

hingga mengapsen melalui VoiceNote yang tersedia di WhatsApp. 

Hal ini pun menjadi permasalahan yang sangat penting bagi siswa, jam 

berapa mereka harus belajar dan bagaimana data (kuota) yang mereka miliki, 

sedangkan orangtua mereka yang berpenghasilan rendah atau dari kalangan 

menengah kebawah (kurang mampu). 

Pembelajaran daring tidak bisa lepas dari jaringan internet. Koneksi 

jaringan internet menjadi salah satu kendala yang dihadapi siswa yang tempat 

tinggalnya sulit untuk mengakses internet, apalagi siswa tersebut tempat 

tinggalnya di daerah pedesaan, terpencil dan tertinggal. Kalaupun ada yang 

menggunakan jaringan seluler terkadang jaringan yang tidak memadai, karena 

letak geografis yang masih jauh dari jangkauan sinyal seluler. Hal ini juga 

menjadi permasalahan yang banyak terjadi pada siswa yang mengikuti 

pembelajaran daring sehingga kurang optimal pelaksanaannya. 

Perlu disadari bahwa ketidaksiapan guru dan siswa terhadap pembelajaran 

daring juga menjadi masalah. Perpindahan sistem belajar konvensional ke sistem 
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daring amat teburu-buru, tanpa persiapan yang matang. Tetapi semua ini harus 

tetap dilaksanakan agar proses pembelajaran dapat berjalan lancar dan siswa aktif 

mengikuti walaupun dalam kondisi pandemi Covid-19. 

Diharapkan guru bisa memberikan pembelajaran daring dengan metode 

yang mampu dipahami siswa sehingga pembelajaran yang akan diterima oleh  

siswa ini dapat efektif. Guru mampu menggunakan beberapa aplikasi untuk 

membantu proses pembeljaran daring.  

Namun saat ini masih banyak guru di sekolah yang belum menguasai 

aplikasi pembelajaran daring, serta masih banyak juga peserta didik yang belum 

sepenuhnya menguasai teknologi, hal ini dikarenakan tidak semua peserta didik 

terbiasa menggunakan teknologi dalam kehidupan sehari-harinya, dan juga 

keterbatasan fasilitas yang dimiliki peserta didik dirumah juga menjadi 

penghambat penggunaan media pembelajaran daring 

Berdasarkan masalah yang terjadi di SMP Negeri 1 Gilireng pada 

pembelajaran PKn maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian  Efektivitas 

pembelajaran daring dalam meningkatkan hasil belajar PKn pada siswakelas VII 

SMP Negeri 1 Gilireng. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut, maka penulis merumuskan rumusan masalah 

dalam penelitian ini, yakni: “Bagaimana efektivitas pembelajaran daring dalam 

meningkatkan hasil belajar PKn pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Gilireng?”  
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas pembelajaran daring dalam meningkatkan hasil belajar 

PKn pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Gilireng. 

D. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini meliputi: 

1. Manfaat Teoritis yaitu 

Dapat memberikan informasi mengenai efektifitas  pembelajaran daring 

dalam meningkatkan hasil belajar belajar PKn pada siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Gilireng.     

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat digunakan secara maksimal pembelajaran daring dalam 

meningkatkan hasil belajar belajar PKn pada siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Gilireng. 

b. Dapat membantu guru dan siswa dalam proses pembelajaran PKn 

selama masa pandemi 

c. Dapat dijadikan sumber referensi bagi peneliti lain pada penelitian 

selanjutnya. 
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 BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

     Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan dan 

acuan. Selain itu untuk menghindari anggapan kesamaaan peneliatian ini. Maka 

dalam kajian pustaka ini peneliti mencantumkan hasil-hasil penelitian terdahulu 

sebagai berikut :  

1. Khusniyah & Hakim (2019) dalam penelitiannya berjudul “Efektifitas 

Pembelajaran Berbasis Daring: Sebuah Bukti Pada Pembelajaran Bahasa 

Inggris” menjelaskan terkait Dari.ihasil.ianalisis.idata.idiketahui.ibahwa.iblog 

icukup iefektif iuntuk melengkapi implementasi dari pendekatan pembelajaran 

di kelas membaca. Langkah pertama, dosen membuat blog khusus untuk 

proses pembelajaran membaca yang disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan 

mata kuliah ini. Sebelum kelas dimulai, dosen memasukkan berbagai macam 

teks dan referensi buku serta video yang memiliki skrip agar mahasiswa 

mudah membaca. Pada blog tersebut, dosen juga menyediakan kolom 

komentar. Selanjutnya kegiatan pembelajaran di kelas disesuaikan dengan 

implementasi pendekatan kontekstual melalui blog. Kegiatan pembelajaran 

tersebut cukup efektif, karena berbagai macam referensi yang digunakan telah 

ada di blog. Mahasiswa di luar kelas dapat membaca tanpa harus mencari 

referensi-referensi tersebut. Hasil analisis data menunjukkan ada pengaruh 

positif dari blog terhadap proses pembelajaran membaca bahasa Inggris. 

sehingga berdampak pula terhadap peningkatan nilai yang diperoleh oleh 

mahasiswa. Selain itu, perkembangan nilai harian mahasiswa juga telah 

menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini memiliki implikasi terhadap kualitas pengajaran dan 

pembelajaran membaca di kelas. Para dosen bisa menggunakan blog sebagai 

media pelengkap agar proses pembelajaran lebih menyenangkan. Blog tidak 

hanya bisa digunakan untuk mata kuliah membaca, tetapi bisa juga digunakan 

untuk mata kuliah lain yang 

2. Fauziyah (2020) dalam penelitiannya berjudul “Dampak Covid-19 Terhadap 

Efektifitas Pembelajaran Daring Pendidikan Islam” menjelaskan terkait 

Covid-19 atau disebut juga Novel Coronavirus merupakan penyakit yang 

membahayakan karena penularannyayang sangat cepat, penyakit ini pertama 

kali ditemukan di Wuhan Cina. Penyakit ini menyerang pernafasan pada 

manusia, kematian yang disebabkan oleh virus ini sangat tinggi. Akibatnya 

pemerintah Indonesia membuat kebijakan social distancing dan 

memberlakukan pembelajaran secara daring, tidak terkecuali pada pendidikan 

Islam. Pendidikan Islam mau tidak mau melakukan pembelajaran secara 
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daring, selama ini pembelajaran pendidikan Islam dilakukan dengan metode 

menghafal dan ceramah. Metode seperti itu di saat seperti ini mungkin akan 

kesulitan bagi guru dan siswa, karena guru dan siswa belum terbiasa dengan 

teknologi pembelajaran daring. Efektivitas pembelajaran daring ini tergantung 

dari teknologi, pendidik dan peserta didik itu sendiri, sebagai pendidik dan 

siswa harus memahami teknologi, dan bagi peserta didik juga perlu 

kepercayaan diri agar dalam melakukan pembelajaran ini selalu semangat dan 

fokus. Di tengah social distancing ini pembelajaran daring di Indonesia 

mengalami banyak kendala, seperti jaringan yang tidak stabil, fasilitas 

pembalajaran daring seperti handphone dan laptop yg tidak dimiliki semua 

siswa, keterbatasan listrik di daerah terpencil. Guru dan dosen yang belum 

mahir menggunakan teknologi dan social media sebagai media pembelajaran. 

Penggunaan media pembelajaran daring ini berbagai macam, bisa 

menggunakan videoconference,vlog, whatsapp, google classroom, e-learning, 

aplikasi belajar online seperti ruang guru, quipper dan sebagainya. 

Penggunaan aplikasi pada pendidikan Islam ini sesuai kebutuhan 

pembelajaran misal, saat ada pembelajaran praktek fiqih, dan tahsin bisa 

menggunakan metode vlog agar siswa bisa mengulang-ngulang materi yang 

dipelajari, tapi saat pembelajaran materi seperti sejarah Islam, aqidah Islam 

dan sebagainya bisa menggunakan whatsapp group atau google classroom. 

Namun di saat seperti ini efektivitas pembelajaran daring ini menjadi 

berkurang, karena pembatasan untuk keluar dari rumah, beraktivitas di luar 

rumah, atau jaringan internet di wilayahnya yang tidak cukup baik untuk 

melakukan pembelajaran secara daring, akibatnya banyak siswa yang merasa 

kesulitan dalam melakukan pembelajaran daring ini. Wabah ini juga membuat 

kecemasan kepada peserta didik yang berakibat pada berkurangnya 

kemampuan siswa menangkap materi pembelajaran.  

 

3. Ekantini (2020) dalam penelitiannya berjudul “Efektivitas Pembelajaran 

Daring pada Mata Pelajaran IPA di Masa Pandemi Covid-19: Studi Komparasi 

Pembelajaran Luring dan Daring pada Mata Pelajaran IPA SMP” menjelaskan 

terkait dengan Keefektivan pembelajaran daring pada mata pelajaran IPA di 

masa pandemic Covid-19 dianalisis dengan membandingkan nilai UAS IPA 

semester ganjil dengan nilai UAS IPA semester genap. Tabel 1. Menunjukkan 

hasil UAS IPA semester gasal (pembelajaran luring) dan hasil UAS IPA 

semester genap (pembelajaran daring). Hasil UAS tersebut menunjukkan 

bahwa nilai UAS IPA tertinggi didapatkan pada pembelajaran luring, 

sedangkan nilai UAS IPA terendah didapatkan ketika pembelajaran daring. 

Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa rata-rata nilai UAS IPA pada 

pembelajaran lurin lebih tinggi dari nilai UAS IPA pada pembelajaran daring. 

Berdasarkan hasil penemuan, hasil belajar IPA peserta didik pada 

pembelajaran luring lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar IPA 

peserta didik pada pembelajaran daring. Pembelajaran IPA secara luring 

memfasillitasi peserta didik dengan kegiatan mengamati, eksperimen, dan 

mendapatkan pengalaman belajar langsung dari alam. Kegiatan ini 

mempermudah peserta didik mengkonstruksi pengetahuan IPA dan juga 
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mengingatnya. Berdasarkan hasil penemuan, akan sangat berguna bagi guru 

untuk mengembangkan pembelajaran daring IPA berbasis proyek sederhana. 

Hal ini akan membantu peserta didik untuk mengkonstruksi sendiri 

pengetahuannya dan mempermudah peserta didik dalam memahami fenomena 

alam. 

4. Amalia dan Hardini (2020) dalam penelitiannya berjudul “Efektivitas Model 

Problem Based Learning Berbasis Daring terhadap Hasil Belajar IPA Kelas V 

Sekolah Dasar” menjelaskan terkait Berdasarkan dari hasil penelitian diatas 

tentang efektifitas model problem based learning dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas V Sekolah Dasar berbasis daring, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa nilai awal siswa atau pre-test sebelum diberikan treatment 

dengan model problem based learning rataratanya sebesar 68,2. Kemudian 

hasil belajar setelah diberikan treatment dengan model problem based learning 

berbasis daring memperoleh rata-rata posttestsebesar75,8. Hasil uji one 

sample t test menunjukkan bahwa hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan 

menggunakan model problem based learning memperoleh nilai thitung > 

ttabel 5% dan P value > 0,05. Dapat diartikan bahwa thitung lebih besar 

daripada ttabel 5% dan P value lebih besar daripada 0,05. Ini menunjukkan 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, dan diartikan terdapat perbedaan hasil 

belajar sebelum maupun sesudah menggunakan model problem based 

learning. Dengan demikian, maka bisa diambil kesimpulan bahwa 

pembelajaran berbasis daring matapelajaran IPA menggunakan model 

problem based learning memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa 

kelas V Sekolah Dasar. Tidak hanya peningkatan hasil belajar, siswa juga 

memperoleh beberapa manfaat dari pembelajaran menggunakan model 

problem base learning. Salah satunya yaitu model problem based learning 

mampu meningkatkan kemampuan kognitif siswa, serta membantu siswa 

dalam pemecahan permasalahan secara rill ataupun simulatif. Hal ini 

berpengaruh untuk membentuk perilaku siswa yang lebih dewasa. Selain itu, 

dengan penerapan model ini, siswa juga mampu menerapkan pengetahuan 

mereka ke dalam kehidupan sehari-hari karena problem based learning mampu 

mengaitkan materi dengan situasi pada dunia nyata. Maka dari itu, dapat 

disimpulkan bahwa model problem based learning cocok untuk membantu 

meningkatkan hasil belajar matapelajaran IPA siswa kelas V Negeri 03 

Urutsewu Kecamatan Ampel Kabupaten Boyolali 

B. Pengertian..Efektivitas  

Efektivitas berasal dari kata dasar efektif. Menurut (KBBI 2005) kata efektif 

mempunyai arti efek, pengaruh, akibat atau dapat membawa hasil. Jadi efektivitas 

adalah keaktifan, daya guna, adanya kesesuaian dalam suatu kegiatan orang yang 

melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju. Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa efektivitas adalah suatu keadaan yang menunjukkan sejauh 
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mana rencana dapat tercapai. Semakin banyak rencana yang dapat dicapai, 

semakin efektif pula kegiatan tersebut, sehingga kata efektivitas dapat juga 

diartikan sebagai tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu cara atau 

usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.  

Dapat disimpulkan juga bahwa suatu media pembelajaran bisa dikatakan 

efektif ketika memenuhi kriteria diantaranya mampu memberikan pengaruh, 

perubahan atau dapat membawa hasil, maka efektivitas dapat dilihat dari seberapa 

jauh tujuan itu tercapai. Semakin banyak tujuan tercapai, maka semakin efektif 

pula media pembelajaran tersebut. Efektivitas proses pembelajaran seharusnya 

ditinjau dari hubungan guru tertentu yang mengajar kelompok siswa tertentu, di 

dalam situasi tertentu dalam usahanya mencapai tujuan-tujuan instruksional 

tertentu. Efektivitas proses pembelajaran berarti tingkat keberhasilan guru dalam 

mengajar kelompok siswa tertentu dengan menggunakan metode tertentu untuk 

mencapai tujuan instruksional tertentu. Putri, D. A. (2017) 

C. Pembelajaran daring 

Pembelajaran daring perkembangan teknologi informasi memiliki pengaruh 

besar terhadap perubahan dalam setiap bidang. Salah satunya ialah perubahan 

pada bidang pendidikan. Teknologi dapat dimanfaatkan dalam kegiatan proses 

belajar mengajar, yang dapat dikatakan merupakan pergantian dari cara 

konvensional menjadi ke modern. Dalam (Khusniyah dan Hakim),menyebutkan 

bahwa beberapa penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya teknologi 

memberikan banyak pengaruh positif terhadap pembelajaran. Internet telah 

dipadukan menjadi sebuah alat yang digunakan untuk melengkapi aktivitas 

pembelajaran.  

Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang dilakukan dengan 

tidak bertatap muka langsung, tetapi menggunakan platform yang dapat 

membantu proses belajar mengajar yang dilakukan meskipun jarak jauh. Tujuan 

dari adanya pembelajaran daring ialah memberikan layanan pembelajaran 
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bermutu dalam jaringan yang bersifat masif dan terbuka untuk menjangkau 

peminat ruang belajar agar lebih banyak dan lebih luas. Ada beberapa aplikasi 

juga dapat membantu kegiatan belajar mengajar, misalnya whatsapp, zoom, web 

blog, edmodo dan lain-lain.  

Tantangan dari adanya pembelajaran daring salah satunya adalah keahlian 

dalam penggunaan teknologi dari pihak pendidik maupun peserta didik. 

Menyebutkan bahwa ciri-ciri peserta didik dalam aktivitas belajar daring atau 

secara online yaitu :  

1. Semangat belajar: semangat pelajar pada saat proses pembelajaran kuat atau 

tinggi guna pembelajaran mandiri.  

2. Literacy terhadap teknologi : selain kemandirian terhadap kegiatan belajar, 

Ketika pembelajaran online/daring merupakan salah satu keberhasilan dari 

dilakukannya pembelajaran daring. Sebelum pembelajaran daring/online siswa 

harus melakukan penguasaan terhadap teknolologi yang akan digunakan. Alat 

yang biasa digunakan sebagai sarana pembelajaran online/ daring ialah 

komputer, smartphone, maupun laptop. Perkembangan teknologi di era 4.0 ini 

menciptakan bayak aplikasi atau fitur–fitur yang digunakan sebagai sarana 

pembelajaran daring/online.  

3. Kemampuan berkomunikasi interpersonal: Dalam ciri-ciri ini pelajar harus bisa  

menguasai kemampuan berkomunikasi dan kemampuan interpersonal sebagai 

salah satu syarat untuk keberhasilan dalam pembelajaran daring.  

4. Berkolaborasi: memahami dan memakai pembelajaran interaksi dan kolaborasi. 

Pelajar harus mampu berinteraksi antar pelajar lainnya ataupun dengan dosen 
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pada sebuah forum yang telah  disediakan, karena dalam pembelajaran daring 

yang melaksanakan adalah pelajar itu sendiri. Interaksi tersebut diperlukan 

terutama ketika pelajar mengalami kesulitan dalam memahami materi.  

5. Keterampilan untuk belajar mandiri: salah satu karakteristik pembelajaran 

daring adalah kemampuan dalam belajar mandiri. Belajar yang dilakukan 

secara mandiri sangat diperlukan dalam pembelajaran daring. Karena ketika 

proses pembelajaran, Pelajar akan mencari, menemukan sampai dengan 

menyimpulkan sendiri yang telah ia pelajari. “Pembelajaran mandiri 

merupakan proses dimana siswa dapat dilibatkan secara langsung dalam 

mengidentifikasi apa yang perlu untuk dipelajari menjadi pemegang kendali 

dalam proses pembelajaran” (Kirkman.dalam.Hasanah, 2020).  

 Kebijakan Pemerintah Daerah Pada Sektor Pendidikan Pasca Pandemi Covid 

19 Pasca pandemi covid 19 masuk ke Indonesia dengan jumlah yang terdampak 

positif penderita covid 19 semakin bertambah, maka kemudian pertengahan Maret 

2020 untuk menekan angka penderita covid 19, pemerintah provinsi dan 

pemerintah daerah membuat kebijakan dalam dunia pendidikan yaitu meniadakan 

sementara pembelajaran tatap muka diganti dengan pembelajaran online / daring.  

Kebijakan dari pemerintah yang mengatur hal tersebut ialah Surat Edaran 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) Direktorat Pendidikan 

Tinggi No. 1 Tahun 2020 mengenai pencegahan penyebaran covid 19 di dunia 

Pendidikan. Dalam surat edaran tersebut Kemendikbud menginstruksikan untuk 

menyelenggarakan pembelajaran jarak jauh dan menyarankan para peserta didik 

untuk belajar dari rumah masing-masing. 
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 Penyediaan materi pembelajaran yang dilakukan secara online serta materi 

tersebut dapat diakses oleh siapapun yang membutuhkan dapat menjadi salah satu 

pelayanan pendidikan lain yang dapat diakses melalui sarana internet. Study From 

Home Status kedaruratan kesehatan dan penerapan Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB) telah ditetapkan pemerintah. Dengan keluarnya aturan tersebut, 

diminta kepada seluruh kepala daerah tidak membuat kebijakan sendiri yang tidak 

terkoordinir.  Pembatasan sosial ini merupakan salah satu upaya untuk 

menghadapi wabah covid 19 dalam memutus mata rantai penyebarannya. 

Pembatasan sosial berskala besar tersebut tertuang dalam Undang-Undang 

Kekarantinaan Kesehatan Pasal 59 Ayat 2 pada tahun 2020 yang menyebutkan 

tujuan dari peraturan ini adalah untuk mencegah meluasnya penyebaran penyakit, 

kedaruratan kesehatan masyarakat yang sedang terjadi antar orang di suatu 

wilayah tertentu. Selanjutnya Undang-Undang Kekarantinaan Kesehatan Pasal 59 

Ayat 3 tahun 2020 menjelaskan bahwa “pembatasan sosial berskala besar ini 

paling sedikit meliputi peliburan sekolah dan tempat kerja, pembatasan kegiatan 

keagamaan, dan atau pembatasan kegiatan di tempat atau fasilitas umum.” Hal 

tersebut mengakibatkan untuk sementara waktu pembelajaran tidak dapat 

dilakukan di rumah.  

Oleh karena itu, pembelajaran harus dilakukan di rumah masing-masing 

(study from home). Salah satu hal yang harus dilakukan adalah pembelajaran 

daring supaya kegiatan belajar tetap berjalan. Penggunaan virtual learning dalam 

proses pembelajaran jarak jauh diyakini memberikan lebih kemudahan belajar, 
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dapat berkomunikasi secara langsung sehingga materi mudah untuk diterima 

Pembelajaran Daring Sebagai Upaya Study From Home (SFH). 

Namun untuk melakukan pembelajaran daring diperlukan sarana dan 

prasarana yang memadai, misalnya jaringan internet, smartphone, laptop maupun 

komputer. Hal penting yang berpengaruh adalah pengertian orang tua, dukungan, 

serta bantuan. 

Dalam sebuah proses pembelajaran, peserta didik dapat melakukan proses 

pembelajaran secara mandiri ataupun secara kolaboratif. Dalam konteks 

pembelajaran online yang berlandaskan pada metode pembelajaran kolaboratif, 

penggunaan fasilitas komunikasi sangat di perlukan untuk mendukung interaksi 

antar peserta dalam proses pembelajaran. .  

Hal ini mengisyaratkan kepada kita bahwa apa yang selama ini disebut e-

Learning sejatinya tidak hanya mengenai belajar lewat internet saja, tetapi lebih 

jauh, sistem ini menghendaki sebuah perpaduan yang kompak antara proses 

pembelajaran dalam arti sosial dan hubungannya dengan alat bantu elektronik 

secara teknis.  

Proses belajar mengajar yang biasanya dilakukan dikelas, dapat dilakukan 

melalui internet secara jarak jauh tanpa harus tatap muka. Melalui teknologi ini 

seorang guru mengajar di depan sebuah komputer yang ada di suatu tempat, 

sedangkan para siswa mengikuti pelajaran tersebut dari komputer lain di tempat 

yang berbeda dan pada saat yang bersamaan. Kelihatannya teknologi ini memiliki 

efisiensi dan efektifitas dalam membantu proses belajar mengajar.  
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Dan sepertinya di masa mendatang teknologi e-Learning ini dapat menjadi 

sebuah solusi dan teknologi alternatif untuk digunakan dalam metode pengajaran. 

Teknologi e-Learning ini merupakan sebuah teknologi yang dijembatani oleh 

teknologi internet, membutuhkan sebuah media untuk dapat menampilkan 

materimateri kursus dan pertanyaan-pertanyaan dan juga membutuhkan fasilitas 

komunikasi untuk dapat saling bertukar informasi antara peserta dengan pengajar. 

Berbagai pendapat dikemukakan untuk dapat mendefinisikan e-Learning secara 

tepat. e-Learning sendiri adalah salah satu bentuk dari konsep DistanceLearning.  

Adapun elemen yang terdapat dalam sistem e-Learning sebagai berikut ini: 

1. Soal-soal: materi dapat disediakan dalam bentuk modul, adanya soal-soal yang 

disediakan dan hasil pengerjaannya dapat ditampilkan. Hasil tersebut dapat 

dijadikan sebagai tolak ukur dan pelajar mendapatkan apa yang dibutuhkan.  

2. Komunitas: para pelajar dapat mengembangkan komunitas online untuk 

memperoleh dukungan dan berbagi informasi yang saling menguntungkan.  

3. Pengajar online: para pengajar selalu online untuk memberikan arahan kepada 

para pelajar, menjawab pertanyaan dan membantu dalam diskusi.  

4. Kesempatan bekerja sama: Adanya perangkat lunak yang dapat mengatur 

pertemuan online sehingga belajar dapat dilakukan secara bersamaan atau real 

time tanpa kendala jarak. 

5. Multimedia: penggunaan teknologi audio dan video dalam penyampaian 

materi sehingga menarik minat dalam belajar. 

Pembelajaran menggunakan e-Learning memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan e-Learning Beberapa kelebihan yang dimiliki dalam  pemanfaatan e-

Learning untuk proses pembelajaran sebagai berikut ini : 
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1. Pengalaman pribadi dalam belajar: pilihan untuk mandiri dalam belajar 

menjadikan mahasiswa untuk berusaha melangkah maju, memilih sendiri 

peralatan yang digunakan untuk penyampaian belajar mengajar, 

mengumpulkan bahan-bahan sesuai dengan kebutuhan. 

2. Mengurangi biaya: lembaga penyelenggara e-Learning dapat mengurangi 

bahkan menghilangkan biaya perjalanan untuk pelatihan, menghilangkan 

biaya pembangunan sebuah kelas dan mengurangi waktu yang dihabiskan oleh 

pelajar untuk pergi ke sekolah. 

3. Mudah dicapai: pemakai dapat dengan mudah menggunakan aplikasi 

eLearning dimanapun juga selama mereka terhubung ke internet. e-Learning 

dapat dicapai oleh para pemakai dan para pelajar tanpa dibatasi oleh jarak, 

tempat dan waktu.  

4. Kemampuan bertanggung jawab: Kenaikan tingkat, pengujian, penilaian, dan 

pengesahan dapat diikuti secara otomatis sehingga semua peserta (pelajar, 

pengembang dan pemilik) dapat bertanggung jawab Sumiharsono,R.,& 

Hasanah, H. (2017) 

 

Kekurangan e-Learning Beberapa kekurangan yang dimiliki dalam 

pemanfaatan e-Learning untuk proses pembelajaran sebagai berikut :  

1. Kurangnya interaksi antara pengajar dan pelajar atau bahkan antar pelajar itu 

sendiri. Kurangnya interaksi ini bisa memperlambat terbentuknya values 

dalam proses belajar mengajar.  

2. Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial dan 

sebaliknya mendorong tumbuhnya aspek bisnis/komersial.  

3. Proses belajar mengajar cenderung ke arah pelatihan daripada   pendidikan.  

4. Berubahnya peran pengajar dari yang semula menguasai teknik pembelajaran 

konvensional, kini juga dituntut mengetahui teknik pembelajaran yang 

menggunakan ICT. 

5. Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet (mungkin hal ini berkaitan 

dengan masalah tersedianya listrik, telepon ataupun komputer).  
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6. Kurangnya mereka yang mengetahui dan memiliki keterampilan tentang 

internet.  

7. Kurangnya penguasaan bahasa komputer 

D. Hasil Belajar 

Belajar Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. 

Aritonang, K. T. (2008) mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya 

adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih 

luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.  

Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. 

Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak 

proses belajar. menyebutkan enam jenis perilaku ranah kognitif, sebagai berikut: 

1. Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah 

dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan dengan 

fakta, peristiwa, pengertian kaidah, teori, prinsip, atau metode.  

2. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna tentang 

hal yang dipelajari.  

3. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk 

menghadapi masalah yang nyata dan baru. Misalnya, menggunakan 

prinsip. 

4. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-

bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik. 

Misalnya mengurangi masalah menjadi bagian yang telah kecil. 
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5. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. Misalnya 

kemampuan menyusun suatu program.   

6. Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa 

hal berdasarkan kriteria tertentu. misalnya, kemampuan menilai hasil 

ulangan. 

Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 

pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik.  

Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk 

mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Sugihartono, dkk. 

(2007: 76-77) sebagai berikut: 

1. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 

belajar. Faktor internal meliputi: faktor jasmaniah dan faktor 

psikologis. 

2. Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor 

eksternal meliputi: faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor 

masyarakat.  

 

E. Pembelajaran PKn 

1.  Pengertian Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
 

Pembelajaran PKn merupakan salah satu mata pelajaran pokok di sekolah 

yang bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan warga negara dalam dimensi 

spiritual, rasional, emosional dan sosial, mengembangkan tanggung jawab sebagai 

warga negara, serta mengembangkan anak didik berpartisipasi sebagai warga 

negara supaya menjadi warga negara yang baik. Menurut Udin S. Winataputra, 

dkk (2007: 5.52)  
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Dalam pembelajaran PKn, kemampuan menguasai metode pembelajaran 

merupakan salah satu persyaratan utama yang harus dimiliki guru.Metode yang 

dipilih dalam pembelajaran PKn harus disesuaikan dengan karakteristik tujuan 

pembelajaran PKn, karakteristik materi pembelajaran PKn, situasi dan lingkungan 

belajar siswa, tingkat perkembangan dan kemampuan belajar siswa, waktu yang 

tersedia dan kebutuhan siswa itu sendiri. 

Aspek-aspek di atas harus diintegrasikan dalam proses pembelajaran 

menjadi suatu sinergi sehingga pesan pembelajaran dapat ditangkap oleh siswa 

secara benar dan optimal serta dapat diejawantahkan dalam perilaku sehari-hari. 

Guru dapat mengupayakan terwujudnya hal tersebut dengan cara melaksanakan 

proses pembelajaran yang tepat. 

Proses pembelajaran yang tepat melibatkan tiga kelompok utama yaitu: 

guru, siswa, dan materi pelajaran. Interaksi antara ketiga unsur itu memerlukan 

sarana dan pra sarana, seperti metode, media dan lingkungan tempat proses 

pembelajaran berlangsung. 

2. Hakikat Pembelajaran PKn 
 

Pembelajaran menurut pasal 1 UU No. 20 Tahun 2003 yaitu ” Proses 

interaksi  peserta  didik  dengan  pendidik  dan  sumber  belajar  pada  suatu 

lingkungan belajar.” Dalam hal ini, dinyatakah bahwa yang menjadi pusat 

perhatian dalam pembelajaran adalah siswa (peserta didik), guru (peserta didik), 

sumber belajar, dan lingkungan belajar. Memperkuat pernyataan diatas, Kosasih 

Djahiri (2007:1) mengemukakan bahwa, “pembelajaran secara prosedural, dilihat 

dari komponen/instrumental inputs adalah proses interaksi/interradiasi antara 

kegiatan belajar siswa (KBS) dengan kegiatan mengajar guru (KMG) serta dengan 

lingkungan belajarnya (learning environments).” Dari pengertian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa yang menjadi pusat perhatian pembelajaran tidak hanya 

menitikberatkan pada siswa, akan tetapi siswa, guru, dan lingkungan belajar. 

Sehingga akan terbentuk suatu interaksi yang komunikatif antara guru dan siswa. 

Interaksi yang dimaksud di dalam suatu pembelajaran adalah “interaksi edukatif”. 

Interaksi edukatif menurut Surakhmad (1980:7) adalah “interaksi yang 
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berlangsung dalam ikatan tujuan pendidikan”. Sebagai pembanding, pendapat 

Udin S. Winataputra (1997:14) yang mengemukakan bahwa, “Pembelajaran 

merupakan suatu sistem lingkungan belajar yang terdiri dari komponen atau 

unsur: tujuan, bahan pelajaran, strategi, alat, siswa dan guru.” 

 

Dari  pengertian  tersebut  dapat  disimpulkan   bahwa   terdapat enam unsur  

penting  dalam  pembelajaran,  yaitu:  tujuan, bahan pelajaran, strategi, alat, siswa, 

dan guru. “Semua unsur atau komponen tersebut saling berkaitan,saling  

mempengaruhi;  dan  semuanya berfungsi dengan berorientasi kepada tujuan”  

(Winataputra,1997:16). Hal ini, senada dengan apa yang diutarakan oleh, Hamalik 

(2001:57) yang memberikan arti Pembelajaran sebagai suatu kombinasi yang 

tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan 

prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran”. Dari 

kutipan tersebut, menyatakan bahwa yang mempengaruhi pembelajaran tidak 

hanya unsur manusiawi (siswa dan guru), akan tetapi hal-hal lain yang berada 

disekitar pun akan mempengaruhi (material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur). 

 

3. Perencanaan Pembelajaran PKn 

Bila kita cermati dengan baik, keseluruhan proses pendidikan formal di 

sekolah pada intinya bertumpu pada proses pembelajaran. Oleh karena itu agar 

terbina proses pembelajaran yang terarah, terkendali dan optimal, maka 

sebelumnya perlu ada perencanaan pembelajaran. 

Perencanaan pembelajaran akan terkait dengan pemilihan dan penentuan 

berbagai komponen pembelajaran yang dapat menjamin menciptakan proses dan 

hasil pembelajaran yang efektif dan efisien. Sehubungan dengan ruang lingkup 

kegiatan perencanaan pembelajaran, Amatembun (1987:4) mengemukakan 

sebagai berikut : 

a. Mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan dan minat-minat murid. 

b. Merumuskan tujuan-tujuan performansi murid. 

c. Mengembangkan suatu unit pengajaran. 

d. Mengembangkan suatu rencana (satuan) pelajaran. 

e. Menyeleksi dan menggunakan berbagai material (alat-alat peraga) 

pelajaran guna mengefektifkan proses belajar mengajar. 

 

Adapun terkait dengan perencanaan pembelajaran PKn, ada beberapa 

langkah perencanaan yang harus dilakukan oleh guru, sebagaimana 

dikemukakan oleh Djahiri (1990:17) sebagai berikut : 
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1) Melakukan kaji telik kurikulum (content analysis). 

2) Membaca (arti luas) dunia the hidden curriculum. 

3) Menseleksi (selecting) semua temuan yang secara 

:  

a.keilmuan : benar, betul dan lengkap/utuh 

b.kependidikan : layak/memadai 

c.tujuan : memenuhi harapan the intended maupun harapan dan berguna 

manfaat bagi siswa dan kehidupannya kini maupun esok. 

4) Memobilisir dan mengorganisir semua temuan di atas menjadi suatu 

rancangan program pengajaran yang utuh dan layak (The Proper 

Instructional Materials). Menentukan pilihan didaktik-metodik 

(metode, media dan sumber serta pola evaluasi = MMSE) sub 4 

melalui: 

a. kemahiran memilih alternatif MMSE yang tepat guna dan fungsional 

b. mengantisipasi (meramalkan) proses belajar mengajar dan hasil 

KBM dan nilai lebih (gain score, added values) akibat pilihan 

MMSE tadi. 

Dari beberapa pendapat di atas kita telah mendapat gambaran langkah- 

langkah kegiatan yang harus dilakukan guru dalam rangka perencanaan 

pembelajaran. Bila kita implementasikan sesuai dengan kurikulum yang berlaku 

sekarang, sebagai berikut : 

a. Penyusunan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). 

Penyusunan KTSP harus dilakukan oleh masing-masing satuan 
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pendidikan. KTSP ini terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, 

struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan, 

dan silabus. Silabus inilah yang merupakan rencana pembelajaran pada suatu 

dan/atau kelompok mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar 

kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), materi pokok pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi 

waktu dan sumber/alat belajar. Silabus pada dasarnya merupakan penjabaran 

dari SK dan KD ke dalam materi pokok pembelajaran, kegiatan pembelajaran 

dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian. 

Dalam pengembangan silabus ada beberapa prinsip yang harus 

diperhatikan, yaitu : ilmiah, relevan, sistematis, konsisten, memadai, actual dan 

kontekstual, fleksibel, dan menyeluruh. Pengembangan silabus dapat dilakukan 

oleh para guru secara mandiri atau berkelompok dalam suatu sekolah atau 

beberapa sekolah, kelompok MGMP atau PKG dan dinas pendidikan. Dalam 

pengembangan silabus ini ditempuh langkah-langkah sebagai berikut : 

1) Mengkaji SK dan KD. 

2) Mengidentifikasi materi pokok pembelajaran. 

3) Mengembangkan kegiatan pembelajaran. 

4) Merumuskan indikator pencapaian kompetensi. 

5) Penentuan jenis penilaian. 

6) Penentuan alokasi waktu. 

7) Penentuan sumber dan alat pembelajaran. 
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Membuat Program Tahunan dan Program Semester. Setelah 

KTSP, khususnya silabus PKn tersusun, kemudian guru harus 

membuat Program Tahunan dan Program Semester yang disusun 

dengan memperhatikan silabus, kalender pendidikan dan program 

kegiatan sekolah, sehingga akan diperoleh gambaran tentang alokasi 

waktu pembelajaran dalam setiap semester secara global.  

b. Menentukan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

KKM adalah standar nilai minimal yang harus dicapai siswa untuk 

menentukan tingkat ketuntasan dan kenaikan kelas. KKM ini  harus ditentukan 

oleh guru dengan mempertimbangkan kemampuan rata-rata peserta didik (intake 

siswa), tingkat kesukaran materi pembelajaran (kompleksitas) dan kemampuan 

sumber daya pendukung. Oleh karena itu KKM setiap mata pelajaran dan setiap 

sekolah senantiasa akan bervariasi. 

c. Menyusun persiapan pembelajaran 

Persiapan pembelajaran pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

dikenal dengan nama Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur 

dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang 

ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam silabus. Lingkup Rencana 

Pembelajaran paling luas mencakup 1 (satu) kompetensi dasar yang terdiri atas 1 

(satu) indikator atau beberapa indikator untuk 1 (satu) kali pertemuan atau lebih. 

Landasan perumusan RPP adalah PP No. 19 Tahun 2005 Pasal 20, yaitu: 

”Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan 
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pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi 

ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar”. 

d. Proses Pembelajaran PKn 

Setelah langkah-langkah perencanaan dilakukan dengan sebaik- baiknya, 

maka guru dituntut mampu merealisasikannya dalam bentuk proses 

pembelajaran yang sesuai dengan perencanaannya. Dalam konteks inilah guru 

harus mampu tampil sebagai aktor dan kurikulum hidup. 

Proses pembelajaran begitu sangat penting dan menentukan bagi kualitas 

pendidikan, karena itu proses pembelajaran dikatakan sebagai  jantung dari proses 

pendidikan formal di sekolah. Kualitas proses pembelajaran akan sangat 

menentukan pencapaian hasil pembelajaran dan kualitas pendidikan pada 

umumnya. Sehubungan dengan proses pembelajaran ini, Ali (1992:4) menjelaskan 

bahwa : Proses belajar mengajar yang merupakan inti dari proses pendidikan 

formal di sekolah di dalamnya terjadi interaksi antara berbagai komponen 

pengajaran. Komponen-komponen itu dapat dikelompokkan ke dalam tiga 

kategori utama, yaitu : 

1. Guru 

2. Isi atau materi pelajaran 

3. Siswa. 

Interaksi antara ketiga komponen utama melibatkan sarana dan 

prasarana, seperti metode, media dan penataan lingkungan tempat belajar, 

sehingga tercipta situasi belajar mengajar yang memungkinkan tercapainya 
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tujuan yang telah direncanakan sebelumnya.” 

Dalam proses pembelajaran itu guru bukan hanya bertugas sebagai 

pengajar, tetapi juga sekaligus sebagai pendidik. Oleh karena itu proses 

pembelajaran harus mampu dikembangkan menjadi proses edukatif.  

Adapunciri-ciri dari proses edukatif sebagaimana dikemukakan oleh 

Sardiman A.M. (2006:13) sebagai berikut : 

1. Ada tujuan yang ingin dicapai. 

2. Ada bahan/pesan yang menjadi isi interaksi. 

3. Ada pelajar yang aktif mengalami. 

4. Ada guru yang melaksanakan. 

5. Ada metode untuk mencapai tujuan. 

6. Ada situasi yang memungkinkan proses belajar-mengajar berjalan 

dengan baik. 

7. Ada penilaian terhadap hasil interaksi. 

Secara lebih khusus lagi, proses pembelajaran merupakan proses 

kegiatan interaksi antara dua unsur manusiawi, yakni antara guru/pendidik 

dengan peserta didik, dengan peserta didik sebagai subjek utamanya. Dengan 

demikian unsur-unsur lain berfungsi untuk meningkatkan kualitas interaksi 

kedua unsur manusiawi tersebut. Menurut Sardiman A.M. (2006:15-16)  ciri-ciri 

proses sebagai berikut : 

1. Interaksi belajar mengajar memiliki tujuan, yakni untuk membantu 

anak dalam suatu perkembangan tertentu. 

2. Ada suatu prosedur (jalannya interaksi) yang direncanakan, 
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didisain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

3. Interaksi belajar mengajar ditandai dengan satu penggarapan 

materi yang khusus. 

4. Ditandai dengan adanya aktivitas siswa, baik fisik maupun mental. 

5. Dalam interaksi belajar mengajar guru berperan sebagai 

membimbing. 

6. Di dalam interaksi belajar mengajar membutuhkan disiplin. 

7. Ada batas waktu untuk mencapai tujuan. 

Kegiatan pembelajaran harus memberikan pengalaman belajar yang 

melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar peserta didik serta 

peserta didik dengan guru, lingkungan dan sumber belajar lainnya dalam rangka 

pencapaian kompetensi dasar. Pengalaman belajar yang dimaksud dapat 

terwujud melalui penggunaan pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan 

berpusat pada peserta didik. Pengalaman belajar memuat kecakapan hidup yang 

perlu dikuasai oleh peserta didik. 

Khusus berkaitan dengan proses pembelajaran PKn ada beberapa 

pendekatan yang harus dilaksanakan sebagai berikut : 

1. Asas pendekatan multi metoda, media dan sumber; yang bermakna 

keharusan membina pelbagai variasi jenis metode dan media serta 

sumber yang mampu membina bahan ajar yang multi dimensi serta 

kemampuan belajar siswa yang beraneka ragam. 

2. Asas siswa sentris; yang bermakna keadaan dan kemampuan 

belajar siswa serta lingkungan belajarnya akan harus menjadi 
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perhitungan pilihan metoda, media maupun sumber pembelajaran. 

3. Luwes dan eko-sistem; bermakna pilihan selalu dapat disesuaikan 

dengan keadaan kemampuan sekolah, lingkungan sekitar, sumber 

daya dan dana yang ada serta kemampuan guru itu sendiri. 

4. Asas cara belajar siswa aktif dan kelompok belajar koperatif 

(CBSA dan Kejarkop); yang bermakna bahwa proses kegiatan 

belajar siswa harus menjadi tumpuan utama (bukan pada proses 

mengajarnya) dan yang dibelajarkan adalah potensi belajar 

(domain – taksonomik) kadar tinggi. 

5. Asas mengajar reaktif dan interaktif; yakni kegiatan guru 

mengiringi kegiatan CBSA dan Kejarkop di atas. 

Kekhasan lain dari proses pembelajaran PKn yakni senantiasa ada proses 

pembakuan dan pengamalan. Kegiatan ini merupakan rekayasa guru dalam 

memberikan pelatihan kepada peserta didik untuk mengamalkan dan 

memantapkan proses maupun hasil pembelajaran. Proses pembakuan dan 

pengamalan ini dapat dilakukan berkaitan dengan beberapa hal, sebagaimana 

dikemukakan oleh Djahiri (1993:18) antara lain: 

1. Kegiatan kehidupan diri dan keluarganya. 

2. Kegiatan kelas dan sekolahnya. 

3. Kelompok pergaulan dan masyarakat sekitarnya. 

4. Berbagai aspek kehidupan (Pancagatra) yang dilakoni dalam 

keluarga, kelas, sekolah maupun lingkungannya. 
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Kegiataan tersebut sudah barang tentu harus direncanakan dengan baik, 

agar terarah, terpantau dan terkendali. Penerapannya bisa secara random, 

insidental atau pun terprogram. Melalui kegiatan tersebut akan terdapat 

“sharing” dan penularan antara proses dan hasil pembelajaran di sekolah 

dengan lingkungan luar sekolah dalam makna positif untuk tujuan pendidikan. 

F. Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

  Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian 

kuantitatif deskriptif.  Menurut Sugiyono. (2015) kuantitatif deskriptif merupakan 

jenis penelitian yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya. Penelitian kuantitatif deskriptif menggunakan pendekatan korelasi 

(correlational research). Penelitian korelasi adalah penelitian yang dilakukan 

untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa eratnya 

hubungan serta berarti atau tidak hubungan itu. Penelitian korelasi memperlajari 

dua variabel atau lebih yakni sejauh mana variasi dalam satu variabel 

berhubungan dengan variasi dalam variabel lain. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini di lakukan di SMP Negeri 1 Gilireng yang berlokasi di Jalan 

Poros Paselloreng, Kelurahan Gilireng, Kecamatan Gilireng, Kabupaten Wajo. 

Penelitian dilakukan pada semester genap tahun 2020/2021.  

C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah kumpulan dari semua kemungkinan orang-orang, benda-

benda, dan ukuran lain yang menjadi objek perhatian atau kumpulan seluruh objek 

yang menjadi perhatian. Populasi dalam 
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penelitian ini yakni seluruh peserta didik di kelas VIIa, VIIb dan VIIc di SMP 

Negeri 1 Gilireng yang berjumlah 87 peserta didik..  

1. Sampel adalah suatu bagian dari populasi tertentu yang menjadi subjek 

penelitian. Dalam penelitian ini jumlah sample sebanyak 43 peserta didik yang 

terpilih dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yakni random 

sampling.  

Random sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana semua individu 

dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama diberi kesempatan 

yang sama untuk dipilih sebagai anggota sampel. Menurut Arikunto (2006:124) 

Cara pengambilan sampel dengan random sampling ada 3 cara  yaitu:  

 a) cara undian 

 b) cara ordinal 

 c) cara randomisasi                               

Tabel Populasi 

    

No. Kelas Jumlah siswa Jenis kelamin 

L P 

1 VII A 29 17 12 

2 VII B 29 18 11 

3 VII C 29 18 11 

JUMLAH 87 53 34 

      Sumber: Diolah sendiri oleh peneliti 
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Tabel Sampel 

    

No. Kelas Jumlah siswa Jumlah sample 

L P 

1 VII A 14 8 6 

2 VII B 15 10 5 

3 VII C 14 9 5 

JUMLAH 43 27 16 

     Sumber: Diolah sendiri oleh peneliti 

 

D. Sumber data 

1. Data Primer Pengertian data primer menurut Sugiyono (2015) adalah 

sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.  

2. Data Sekunder Pengertian data sekunder menurut Sugiyono (2015) adalah 

sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 

data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.  

 

E. Instrumen Penelitian 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi menurut Sugiyono (2015: 329) adalah suatu cara yang digunakan 

untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan 

angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 

penelitian 



30 

 

 
 

2. Angket (Kuesioner)  

Menurut Sugiyono (2013:199) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawab.  

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Dokumentasi  

Dalam penelitian ini, data dokumen yang didapatkan di penelitian ini 

berupa absensi untuk digunakan sebagai data jumlah peserta didik dan 

keperluan pengacakan. Selain itu peneliti mengambil data hasil belajar PPKn 

peserta didik sebagai data untuk variabel Y.  

 

2. Angket 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket untuk mengetahui 

efektivitas pembelajaran daring pada mata pelajaran PPKn semester II peserta 

didik di SMP Negeri 1 Gilireng Kabupaten Wajo. Angket tersebut berisi 

pertanyaan tertutup dan pertanyaan terbuka yang disusun sendiri oleh peneliti 

berdasarkan kebutuhan penelitian. Angket disebar menggunakan aplikasi 

google form melalui link http://bit.ly/KusionerPenelitianIbnuHajar 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode 

kuantitatif deskriptif dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Mengkategorikan skor hasil belajar peserta didik menjadi tiga 

http://bit.ly/KusionerPenelitianIbnuHajar
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2. efektivitas pembelajaran daring dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik 

3. Mengelompokkan faktor-faktor yang mendukung pembelajaran daring  

4. Mengelompokkan kendala-kendala yang didahapi selama pembelajaran daring 

5. Menganalisis tiap kelompok kategori efektivitas, faktor pendukung dan 

kendala yang dihadapi selama pembelajaran daring 

6. Menyimpulkan hasil analisis data dalam bentuk narasi deskriptif.  

H. Uji Validitas 

      Aiken (1985) merumuskan formula Aiken V untuk menghitung content -

validity coefficient yang didasarkan pada hasil penilaian dari panel ahli sebanyak 

n orang terhadap suatu item dari segi sejauh mana item tersebut mewakili 

konstrakyang di ukur. Formula oleh aiken adalah sebagai berikut (dalam Aswar 

,2012:113) 

𝑽 = 𝜮𝒔/[𝒏( 𝒄 − 𝟏)]  

S= r -lo                                                                                                                                              

Lo= angka penilaian validitas yang terendah (misalnya 1)        

C = angka penilaian validitas yang tertinggi (misalnya 5 ) 

R = angka yang diberikan oleh penilai 

 

Skala yang terdiri dari 6 item dalam tes dinilai oleh 2 ( dua ) orang ahli mengenai 

relevansinya. Rentang nilai yang diberikan adalah 1 (terendah) dan 5 (tertinggi). 

Sehingga n = 7,lo =1 dan c = 5  
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                                                           BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Observasi  

Hasil Observasi saat melakukan pembelajaran daring pada mata pelajaran 

PPKn di SMP Negeri 1 Gilireng Tidak semua aplikasi pembelajaran daring 

dapat dipakai begitu saja. Namun harus dipertimbangkan sesuai kebutuhan 

guru dan siswa, kesesuaian terhadap materi, keterbatasan infrastrukur 

perangkat seperti jaringan. Di samping itu, kesuksesan pembelajaran daring 

selama masa Covid-19 ini tergantung pada kedisiplinan semua pihak. Selain 

itu materi yang dijelaskan secara daring belum tentu bisa dipahami semua 

siswa. Berdasarkan pengalaman mengajar secara daring, sistem ini hanya 

efektif untuk memberi penugasan, 

2. Gambaran Responden Penelitian 

Jumlah responden sebanyak 43 peserta didik berjenis kelamin laki laki (26 

orang) dan perempuan (17 orang) yang tersebar secara random di tiga kelas (VII 

A, VIIB, VIIC).  
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Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian 

Kelas Jenis Kelamin Usia Total 

12 13 14 

VII A Laki-laki 1 7 0 8 

Perempuan 1 5 1 7 

VII B Laki-laki 2 8 0 10 

Perempuan 0 5 0 5 

VII C Laki-laki 1 7 0 8 

Perempuan 1 4 0 5 

Total 6 36 1 43 

  Sumber: Diolah sendiri oleh peneliti 

                           Gambaran Hasil Belajar PPKn Peserta Didik  

Interval Frekuensi Persentase Kategori 

x < 73 0 0 Rendah 

73≤ x < 80 36 84 Sedang 

80≤ x  7 16 Tinggi 

Jumlah 43 100  

 

 



34 

 

 
 

 

 

Gambar 1. Hasil Belajar PPKn Peserta Didik 

Hasil kategorisasi hasil belajar peserta didik menggambarkan selama 

pembelajaran dari menunjukkan jumlah peserta didik yang berada pada kategori 

tinggi sebanyak 7 orang (16 persen), kategori sedang sebanyak 36 orang (84 

persen) dan tidak ada (0 persen) yang berada pada kategori rendah.  

1. Gambaran Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring yaitu dengan memanfaatkan hp android melalui 

aplikasi Whatsapp dan Zoom. Proses pembelajaran melalui aplikasi whatsapp ini 

dilakukan dengan guru memberikan link dan code untuk melakukan pembelajaran 

daring dengan aplikasi zoom dan respon peserta didik bervariasi dalam hal 

tanggapan tentang efektivitas penyampaian materi yang diberikan oleh guru saat 

pembelajaran daring. Sebagian besar peserta didik menilai efektif (58,1 persen), 

selanjutnya efektif (25,6 persen), ada juga yang menilai kurang efektif (14 persen) 

dan biasa saja (7 persen). Tidak ada satupun yang menilai tidak efektif 

penyampaian materi yang diberikan guru.  
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Gambar 2. Efektivitas Penyampaian Materi yang Diberikan oleh Guru 

Pembelajaran yang dilakukan seyogianya bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan peserta didik. Namun kenyataannya ada juga peserta didik yang 

menilai bahwa pengetahuan mereka tidak bertambah (20.9 persen), ada juga 

menyatakan mungkin ada peningkatan pengetahuan (39.5 persen), dan sebagian 

besar menilai terjadi peningkatan pengetahuan selama pembelajaran daring (41,9 

persen).   

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Peningkatan Pengetahuan selama Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring dinilai dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik (37.2 persen), ada juga yang menilai mungkin dapat meningkatkan motivasi 

belajar (30.2 persen), namun tidak sedikit juga yang menilai bahwa pembelajaran 

daring tidak meningkatkan motivasi belajar peserta didik (32.6 persen).  
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Gambar 4. Motivasi Belajar Selama Pembelajaran Daring 

Aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik sangat beragam. Aktivitas 

belajar dengan guru sebagian besar waktu yang digunakan kurang dari 1 jam, 

waktu untuk mengerjakan tugas sebagian besar dihabiskan 1-2 jam, membaca 

referensi buku kurang dari 1 jam, waktu untuk membuka media sosial berimbang 

antara kurang dari 1 jam dan 1-2 jam. Namun ada juga yang menggunakan 

waktunya dalam bermedia sosial selama 7-8 jam. Waktu yang dihabiskan untuk 

jalan-jalan terbanyak 3-4 jam. Meskipun paling banyak yang menghabiskan waktu 

sebanyak 3-4 jam dan lebih dari 8 jam namun ternyata banyak juga yang hanya 

menggunakan waktu untuk ditidur selama kurang dari 1 jam dan 1-2 jam.  

 

 

 

 

Gambar 5. Jumlah Jam yang Dihabiskan dalam Sehari 

Kendala terbesar yang dialami peserta didik selama pembelajaran daring 

sebagian besar karena jaringan yang buruk (69.8 persen), selain itu juga karena 

kuota yang mahal (34.9 persen). Ternyata kendala pembelajaran daring juga 

menyebabkan peserta didik tidak bisa fokus karena banyaknya gangguan 

didapatkan di rumah (20.9 persen). Pembelajaran daring juga tidak 

memungkinkan peserta didik untuk bekerja sama secara langsung dengan sesame 

peserta didik (14 persen), serta ada juga peserta didik yang tidak memiliki fasilitas 

dalam belajar berupa HP android atau laptop.  
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Gambar 6. Kendala yang Dihadapi Selama Pembelajaran Daring 

Evektivitas Pembelajaran Daring terhadap Hasil Belajar Sebagian besar 

peserta didik menilai pembelajaran daring efektif (44.2 persen) untuk 

meningkatkan hasil belajar, dan ada juga yang menyatakan mungkin (18.6 persen) 

meningkatkan hasil belajar. Ternyata banyak juga yang menyatakan pembelajaran 

daring tidak efektif (39.5 persen) dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

 

                     Gambar 7. Efektivitas Pembelajaran Daring 

 

                                  B. Pembahasan    

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dapat dikategorisasikan efektivitas 

pembelajaran daring berdasarkan kategorisasi hasil belajar peserta didik yang 

terlihat pada Tabel 1 menunjukkan bahwa kategori hasil belajar siswa dari 43 

siswa, jumlah siswa yang mendapatkan nilai kategori tinggi hanya 7 orang. Dari 7 

orang tersebut dapat dilihat yang menilai efektif pembelajaran daring sebanyak 4, 

namun ada juga yang menilai tidak efektif sebanyak dua dan yang menilai 

mungkin efektif sebanyak 1 orang. Sementara jumlah siswa dengan hasil belajar 

yang berada pada kategori sedang sebanyak 36 orang yang memiliki penilaian 
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yang sebanding jumlahnya antara yang menilai efektif dengan tidak efektinya 

pembelajaran daring yakni masing-masing 15 orang. Selain itu sebanyak 6 orang 

yang menilai mungkin efektif pembelajaran daring. Jumlah siswa pada kategori 

sedang dan tinggi tersebut tersebar dengan kuantitas yang hampir sama dalam 

menilai efektif dengan tidak efektif pembelajaran daring. Dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran daring dinilai efektif khususnya bagi yang memiliki 

hasil belajar yang tinggi dan dapat meningkatkan hasil belajar meskipun 

banyak kendala yang dialami oleh siswa 

Tabel 1. Efektivitas Pembelajaran Daring berdasarkan Kategorisasi Hasil Belajar 

Efektivitas Pembelajaran Daring Kategorisasi Hasil Belajar 

Total Sedang Tinggi 

Mungkin 6 1 7 

Tidak 15 2 17 

Ya 15 4 19 

Total 36 7 43 

      Sumber: Diolah sendiri oleh peneliti 

Hasil penelitian ini didukung hasil-hasil penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa pembelajaran daring dapat meningkatkan hasil belajar 

menggunakan media pembelajaran (Damanti, Suradika, & Ulfaniatari 2020; 

Nurhayati, 2020). Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang mampu 

menjadikan peserta didik mandiri sdan tidak bergantung dengan orang lain, sebab 

peserta didik akan lebih fokus pada layar handphone selama pembelajaran 

berlangsung (Syarifudin, 2020).  

Menurut Nugraha, Sudiatmi, dan Suswandari (2020) terdapat pengaruh 

penggunaan media daring terhadap hasil belajar matematika siswa; pembelajaran 

menggunakan e-learning madrasah tergolong efektif untuk dilaksanakan (Sutini, 

Mushofan, Ilmia, Yanti, Rizky, & Lailiyah, 2020).  Pembelajaran daring dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa melalui dukungan orang tua (Lanes, 

Warouw, & Mingkid, 2021), terdapat hubungan positif dan searah antara motivasi 

belajar dan prestasi belajar (Suharti, Muslim, & Sriyanto, 2020). 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Khusniyah dan Hakim (2019) 

menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dari blog terhadap proses pembelajaran 

membaca bahasa Inggris sehingga berdampak pula terhadap peningkatan nilai 

yang diperoleh. Fauziyah (2020) dalam penelitiannya mengenai Dampak Covid-

19 Terhadap Efektifitas Pembelajaran Daring Pendidikan Islam menyatakan 

bahwa efektivitas pembelajaran daring ini tergantung dari teknologi, pendidik dan 

peserta didik itu sendiri, sebagai pendidik dan siswa harus memahami teknologi, 

dan bagi peserta didik juga perlu kepercayaan diri agar dalam melakukan 

pembelajaran ini selalu semangat dan fokus.  

Menurut Dhull dan Sakshi (2017) pembelajaran daring memungkinkan 

peserta didik memiliki keleluasaan waktu belajar, sehingga mereka dapat belajar 

kapanpun dan dimanapun. Selanjutnya Dewi (2020) mengungkapkan bahwa 

pembelajaran daring sebaiknya dilaksanakan sesuai dengan kemampuan masing-

masing sekolah. 

Akan tetapi hasil penelitian yang dilakukan oleh Alfiyatin (2020) yang 

mengemukakan bahwa pembelajaran daring tidak efektif karena tidak memenuhi 

kriteria hasil belajar dan respon siswa yang positif mengenai pembelajaran daring. 

Perbedaan hasil penelitian ini mungkin disebabkan oleh beberapa kesulitan yang 

dialami selama pembelajaran daring sebagaimana dipaparkan pada pendahuluan. 

Permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran daring dalam 

meningkatkan hasil belajar PPKn terdapat pada sistem media pembelajaran yang 

menoton. Tidak hanya itu, ketersediaan kuota yang membutuhkan biaya cukup 

tinggi harganya bagi siswa dan guru guna menfasilitasi kebutuhan pembelajaran 

daring. Kouta yang dibeli untuk kebutuhan internet menjadi melonjak dan banyak 

diantara orang tua siswa yang tidak siap untuk menambah anggaran dalam 

menyediakan jaringan internet. 

Hal ini pun menjadi permasalahan yang sangat penting bagi siswa, jam 

berapa mereka harus belajar dan bagaimana data (kouta) yang mereka miliki, 

sedangkan orangtua mereka hanya berhangsilan rendah atau dari kalangan 

menengah kebawah (kurang mampu). Hingga akhirnya hal seperti ini dibebankan 

kepada orang tua siswa yang ingin anaknya tetap mengikuti pembelajaran daring.  

Pembelajaran daring tidak bisa terlepas dari jaringan internet. Koneksi 

jaringan internet menjadi salah satu kendala yang dihadapi siswa karena tempat 

tinggal di daerah pedesaan. Kalaupun ada yang menggunakan jaringan seluler 

terkadang jaringan tidak stabil, karena letak geografis yang masih jauh dari 

jangkauan sinyal seluler. Hal ini menjadi permasalahan yang banyak terjadi pada 

siswa yang mengikuti pembelajaran dalam penelitian ini sehingga biasa saja 

efektifnya pembelajaran daring dalam meningkatkan hasil belajar PPKn (bukan 

sangat efektif dan juga bukan tidak efektif). Berdasarkan hasil uraian tersebut, 

penulis mengklarifikasikan faktor yang mempengaruhi hasil belajar ke dalam dua 

faktor yaitu, faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal ini merupakan 

faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri, seperti minat, bakat, dan 

motivasi, sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri 

siswa atau berasal dari lingkungan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan kajian dan penelitian serta pembahasan mengenai 

efektivitas pembelajaran daring dalam meningkatkan hasil belajar PPKn 

menunjukkan bahwa kategori hasil belajar siswa dari 43 siswa, jumlah siswa yang 

mendapatkan nilai kategori tinggi hanya 7 orang yang terbagi yang menilai efektif 

pembelajaran daring sebanyak 4, namun ada juga yang menilai tidak efektif 

sebanyak dua dan yang menilai mungkin efektif sebanyak 1 orang. Sementara 

jumlah siswa dengan hasil belajar yang berada pada kategori sedang sebanyak 37 

orang yang memiliki penilaian yang sebanding jumlahnya antara yang menilai 

efektif dengan tidak efektifnya pembelajaran daring yakni masing-masing 15 

orang. Selain itu sebanyak 6 orang yang menilai mungkin efektif pembelajaran 

daring. Jumlah siswa pada kategori sedang dan tinggi tersebut tersebar dengan 

kuantitas yang hampir sama dalam menilai efektif dengan tidak efektif 

pembelajaran daring. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring dinilai 

efektif khususnya bagi yang memiliki hasil belajar yang tinggi dan dapat 

meningkatkan hasil belajar meskipun banyak kendala yang dialami oleh 

siswa 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka saran dalam penelitian adalah 

Bagi Siswa hendaknya memiliki semangat dan motivasi belajar yang lebih tinggi 

dengan disiplin belajar terutama pada mata pelajaran PPKn. Bagi guru perlu  
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memberikan penjelasan yang lebih mendalam dengan menggunakan media 

pembelajaran untuk mempermudah dan memberi pemahaman
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